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LAMPIRAN I:  

Data Tuturan  

1. “Kalau Rp200 miliar itu baru rehab saja. Keinginan kita stadion 
bertaraf internasional, itu tentu butuh dukungan pusat. Jika ada 
anggaran pasti lebih cepat jalan. PU ajukan ke pusat!”  

 
 Konteks tuturan  
 Penutur   : Gubernur Sulsel, Nurdin Abdullah. 
 Tema   : Rencana pembangunan Stadion Mattoanging. 
 Tempat   : Hotel Mulia Jakarta. 
 Turut hadir  : Deputi Bidang Peningkatan Prestasi  

 Olahraga, Kementerian Pemuda dan  
 Olahraga, Yuni Poerwanti, beberapa kadis  
 lingkup Provinsi Sulawesi Selatan.  

(Sulsel Bakal Miliki Stadion Berstandar Internasional: 3)  
 

2. “Kaum milenial dari berbagai disiplin ilmu harus berperan dengan 
mengisi kawasan tersebut,”  
 

Konteks tuturan 
 Penutur  : Gubernur Sulsel, Nurdin Abdullah. 
 Tema  : Rencana pembangunan rest area pada  

  sejumlah daerah di Sulsel. 
 Tempat  : Saat gubernur meninjau lokasi yang akan  

  menjadi kawasan pembangunan rest area di  
  Kabupaten Jeneponto. 

 Turut hadir : Para kepada dinas terkait ligkup Provinsi  
  Sulawesi Selatan.  

(Rest Area Bangkitkan UMKM: 9)  
 

3. “Kita juga minta daerah untuk membangun yang serupa. Creative 
hub dapat jadi percontohan untuk kabupaten/kota,”  
 

 Konteks tuturan 
 Penutur  : Kepala Dinas Koperasi dan UMKM Sulsel,  

  Malik Faisal.  
 Tema  : Rencana pembangunan ruang ekspreasi anak  

  muda yang diberi nama creative hub.  
 Tempat  : Disampaikan kepala dinas di kantornya saat  

  memperlihatkan desaian gedung creative hub  
 yang akan dibangun.  

(Creative Hub, Pusat Kreativitas Milenial: 12) 
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4. “Cuma uang pemerintah terbatas, makanya yang dapat 
mengembangkan ini adalah swasta. Investor harus masuk!,”  
 

Konteks tuturan 
 Penutur  : Gubernur Sulsel, Nurdin Abdullah.  
 Tema  : Pembangunan jalan tol antarkabupaten. 
 Tempat  : Disampaikan dalam rapat koordinasi di kantor  

  gubernur. 
 Turut hadir : Semua kepada dinas lingkup pemerintah  

  Provinsi Sulawesi Selatan beserta tim dari  
  Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional    
  (BBPJN) Makassar sebagai lembaga  
  perwakilan pusat yang menangani  
  pembangunan jalan.  

(Butuh Investor Bangun Tol Antarkabupaten: 17)  
 

5. “Target kita tiga tahun semua tuntas. 500 kilometer ini dapat 
dibenahi segera secara bertahap,”  
 

Konteks tuturan 
 Penutur  : Gubernur Sulsel, Nurdin Abdullah. 
 Tema  : Pembenahan jalan provinsi yang rusak.  
 Tempat  : Disampaikan dalam rapat koordinasi di kantor  

  gubernur.  
 Turut hadir : Semua kepada dinas lingkup pemerintah  

  Provinsi Sulawesi Selatan, termasuk tim dari  
  Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional  
  (BBPJN) Makassar sebagai lembaga  
  perwakilan pusat yang menangani  
  pembangunan jalan.   

(Benahi 500 Kilometer Jalan Provinsi: 18) 
 

6. “Sawah-sawah warga kurang produktif. Bagaimana kita menjaga 
posisi Sulsel sebagai salah satu lumbung pangan nasional kalau 
seperti ini?”  
 

Konteks tuturan 
 Penutur  : Gubernur Sulsel, Nurdin Abdullah 
 Tema  : Pembangunan irigasi untuk menunjang petani  

  dalam bercocok tanam.  
 Tempat  : Disampaikan gubernur ketika meninjau  

  pembagunan irigasi di Kabupaten Sidrap.  
 Turut hadir  : Para kepala dinas terkait dan Bupati Sidrap.  
(Genjot Irigasi demi Petani: 20)  
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7. “Masyarakat dapat langsung memanfaatkannya,”  
 

Konteks tuturan 
 Penutur  : Kepala Dinas Sumber Daya Air Cipta Karya  

  dan Tata Ruang Sulsel, Andi Darmawan 
  Bintang. 

 Tema  : Proyek empat bendungan besar yang tengah  
  berlangsung pembangunannya.  

 Tempat  : Disampaikan Andi Darmawan saat  
  mengundang wartawan untuk menjelaskan  
  progres pembangunan empat bendungan di  
  Sulsel.  

 Turut hadir  : Kepala bidang dan perwakilan dari Balai  
  Besar Wilayah Sungai Pompengen  
  Jenebarang.  

(Empat Bendungan Baru: 21)  
 

8.  “Masalah utama kita infrastruktur. Saya harap semua daerah 
dapat bersinergi dengan pemprov untuk dapat menyelesaikan 
masalah ini,”  

 
Konteks tuturan 
 Penutur  : Gubernur Sulsel, Nurdin Abdullah. 
 Tema  : Pembangunan jalan baru untuk daerah  

  terpencil.  
 Tempat  : Disampaikan gubernur saat menyaksikan foto  

  masyarakat yang kesusahan melewati jalan  
  berlumpur di Seko Luwu Timur yang viral di  
  sosial media.  

(Buka Isolasi, Pacu Ekonomi: 25)  
 

9. “Pemanfaatan ADD yang dimiliki masing-masing desa harus 
dimaksimalkan,”  
 

Konteks tuturan 
 Penutur  : Bupati Pangkep, Syamsuddin Hamid. 
 Tema  : Susahnya air bersih dan penerangan di  

  wilayah kepulauan. 
 Tempat  : Disampaikan bupati setelah menyaksikan  

  warga di pulau yang kesulitan air bersih.  
 Turut hadir : Para kepala desa.  
(Beli Air, Penerangnya Pelita: 33)  
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10. “Relokasi warga dari kawasan milik pemprov, ke tempat lain tanpa 
mengabaikan hak mereka,”  
 

Konteks tuturan 
 Penutur  : Gubernur Sulsel, Nurdin Abdullah. 
 Tema  : Rencana penataan atau revitalisasi kawasan  

  Benteng Somba Opu.  
 Tempat  : Disampaikan ketika rapat evaluasi program di  

  kantor gubernur.  
 Turut hadir  : Semua kepada dinas lingkup Provinsi  

  Sulawesi Selatan.  
(Kembalikan Keasrian Kawasan Bersejarah: 41) 

 

11. “Apakah sudah clean and clear? Termasuk apakah pemprov telah 
menindaklanjuti hasil laporan pemeriksaan BPK?,”  

 
Konteks tuturan 
 Penutur  : Anggota DPRD Sulsel, Selle KS Dalle. 
 Tema  : Rencana revitalisasi kawasan Benteng  

  Somba Opu. 
 Tempat  : Disampaikan anggota dewan pada rapat  

  dengar pendapat di Gedung DPRD Sulsel.  
 Turut hadir  : Para kepala dinas terkait lingkup Provinsi  

  Sulawesi Selatan.  
(Dewan Minta Kaji Kerja Sama GDP: 43)  
 

12. “Terminal harus selesai cepat, karena persoalan yang dihadapi 
Toraja ini adalah akses. Semua orang mau ke Toraja cuma kalau 
kita lewat darat habis waktu delapan jam,”  

 
Konteks tuturan  
 Penutur  : Gubernur Sulsel, Nurdin Abdullah. 
 Tema  : Progres pembangunan Bandara Buntu Kuni.  
 Tempat  : Disampaikan gubernur ketika meninjau  

  progres pembangunan bandara di Toraja.  
 Turut hadir  : Kepada dinas terkait dan pejabat dari Pemkab  

  Tana Toraja dan Toraja Utara.  
(Toraja Tak Kalah dengan Singapura: 45)   
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13.  “Buatkan jalan lingkar tembus ke Pantai Tanjung Bira,”  
 

Konteks tuturan 
 Penutur  : Gubernur Sulsel, Nurdin Abdullah. 
 Tema  : Pembangunan jalan demi memaksimalkan  

  destinasi wisata Bulukumba.  
 Tempat  : Disampaikan gubernur ketika meninjau  

  proyek penataan objek wisata Tanjung Bira.  
 Turut hadir  : Bupati Bulukumba.  
(Tata Tanjung Bira Berkelas Dunia: 47) 

  

14. “Kita siapkan total Rp50 miliar. Kekurangan selain jalan, tidak ada 
toilet, air bersih pun susah,”  

 
Konteks tuturan 
 Penutur  : Gubernur Sulsel, Nurdin Abdullah. 
 Tema  : Penataan kawasan destinasi wisata Pantai  

  Tanjung Bira Bulukumba.  
 Tempat  : Disampaikan gubernur ketika meninjau  

  proyek penataan objek wisata Tanjung Bira. 
 Turut hadir : Bupati Bulukumba. 
 (Tata Tanjung Bira Berkelas Dunia: 48) 

 

15. “Tempat parkir menjadi kebutuhan. Kalau sudah ada tempat parkir 
lebih nyaman. Terus toilet, termasuk pasar seninya,”  

 
Konteks tuturan 
 Penutur  : Gubernur Sulsel, Nurdin Abdullah. 
 Tema  : Penataan kawasan destinasi wisata Pantai  

  Tanjung Bira di Bulukumba.  
 Tempat  : Disampaikan gubernur ketika meninjau  

  proyek penataan Tanjung Bira. 
 Turut hadir : Bupati Bulukumba.  
(Percantik Mandala Ria: 48)  
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16. “Perda ini harus cepat diselesaikan karena menjadi batasan, agar 
tak ada lagi kriminalisasi dalam pendidikan,”  

 
Konteks tuturan 
 Penutur  : Gubernur Sulsel, Nurdin Abdullah. 
 Tema  : Penerbitan peraturan daerah sektor  

  pendidikan untuk mengatur masalah yang  
  kerap terjadi.  

 Tempat  : Disampaikan gubernur dalam rapat di kantor  
  gubernur untuk menindaklanjuti rencana  
  penyusunan aturan terkait persoalan dalam  
  dunia pendidikan.  

 Turut hadir : Kepala Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan.  

(Cegah Kekerasan di Dunia Pendidikan: 52)  

 

17. “Pengawasan sebetulnya tak dari sekolah saja. Butuh peran orang 
tua. Pendidikan yang baik dari guru dan orang tua hasilnya akan 
maksimal,”  

 
Konteks tuturan 
 Penutur  : Kepala Dinas Pendidikan Sulsel, Irman Yasin  

  Limpo. 
 Tema  : Pola pendidikan yang ideal untuk siswa.  
 Tempat  : Disampaikan kepala dinas pendidikan dalam  

  rapat di kantor gubernur untuk  
  menindaklanjuti rencana penyusunan aturan  
  terkait persoalan dalam dunia pendidikan.  

(Perlu Pengawasan Orang Tua: 53) 
 

18. “Ini cara kita memenuhi kebutuhan itu. Apalagi sekarang kita 
memang kekurangan dokter. Makanya harus ada kerja sama 
dengan perguruan tinggi agar lulusan mereka dapat terserap 
langsung ke kami,”  

 
Konteks tuturan 
 Penutur  : Plt Kepala Dinas Kesehatan Sulsel, dr  

  Bachtiar Baso. 
 Tema  : Rencana kerja sama dengan kampus negeri  

  untuk memenuhi kekurangan dokter pada  
  sejumlah rumah sakit di beberapa daerah.  

 Tempat  : Disampaikan pelaksana tugas kepala dinas  
  kesehatan saat meninjau pembangunan  
   rumah sakit regional di Kota Parepare.  

(Kerja Sama Perguruan Tinggi: 59) 
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19. “Target kita ini cepat dibangun dan dirasakan manfaatnya oleh 
masyarakat,”  

 
Konteks tuturan 
 Penutur  : Gubernur Sulsel, Nurdin Abdullah. 
 Tema  : Rencana pembangunan rumah sakit regional  

  pada sejumlah daerah.  
 Tempat  : Disampaikan gubernur saat meninjau  

  pembangunan rumah sakit regional di Kota  
  Parepare. 

 Turut hadir  : Kepala Dinas Kesehatan Sulawesi Selatan  
  dan Parepare serta Walikota Parepare. 

(Sulsel Bangun Rumah Sakit Regional: 59) 
 

20. “Kita ingin agar pelayanan kesehatan ke wilayah pelosok 
maksimal,”  

 
Konteks tuturan  
 Penutur  : Plt Kepala Dinas Kesehatan Sulsel, dr  

  Bachtiar Baso. 
 Tema  : Bantuan ambulans untuk beberapa daerah.  
 Tempat  : Disampaikan ketika meninjau ambulans di  

  lapangan kantor gubernur yang segera  
  dibagikan kepada daerah yang menjadi  
  sasaran pemberian bantuan kendaraan  
  ambulans.  

(Tekan Angka Kematian Bayi: 61)  
 

21. “Ini dapat langsung operasi primer. Layanan ibu hamil hingga 
melahirkan harus tersedia dengan baik,”  

 
Konteks tuturan 
 Penutur  : Wakil Gubernur Sulsel, Andi Sudirman  

  Sulaiman. 
 Tema  : Bantuan mobil ambulans untuk beberapa  

  daerah 
 Tempat  : Disampaikan wakil gubernur saat memberikan  

  bantuan kepada Pemkab Sinjai.  
 Turut hadir  : Bupati Sinjai dan para kepala dinas provinsi  

  dan daerah.  
(Tekan Angka Kematian Bayi: 62)  
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22. “Saat ini produksi kita baru sampai 700 kilogram per hektare per 
tahun. Ini sangat kecil. Potensinya dapat sampai satu hingga dua 
ton produksi per tahun. Apa masalahnya?,”  
 

Konteks tuturan 
 Penutur  : Kepala Dinas Pertanian Sulsel, Andi  

  Parenrengi. 
 Tema  : Merosotnya produksi kakao di Sulsel.  
 Tempat  : Disampaikan kepala dinas pada rapat  

  evaluasi di kantor Dinas Pertanian Sulsel.  
 Turut hadir  : para kepada bidang pada Dinas Pertanian  

  Sulsel. 
(Kembalikan Kejayaan Kakao: 64)  

 

23. “Barru dan Bantaeng kita minta bersiap. Dua wilayah tersebut sulit 
menyaingi Sidrap yang penghasil padi. Makanya kita akan beri 
ruang untuk pengembangan bibit unggul,”  
 

Konteks tuturan 
 Penutur  : Gubernur Sulsel, Nurdin Abdullah. 
 Tema  : Pengembangan bibit unggul.  
 Tempat  : Disampaikan gubernur pada rapat evaluasi  

  sektor pertanian di Kantor Gubernur Sulsel. 
 Turut hadir  : Kepala dinas pertanian se-Sulawesi Selatan.  
(Kabupaten Kecil Jadi Pusat Benih: 68)  

 

24. “Kabupaten/kota silakan ajukan kebutuhan, sebelum penetapan 
jumlah bantuan tahun ini,”  

 
Konteks tuturan 
 Penutur  : Kepala Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman  

  Pangan, dan Hortikultura Sulsel, Fitriani. 
 Tema  : Bantuan benih untuk para petani.  
 Tempat  : Disampaikan kepala dinas saat menjelaskan  

  perihal bantuan benih yang disiapkan untuk  
  diberikan kepada pemerintah kabupaten/kota,  
  sekaligus menjawab dugaan banyaknya mafia  
  pangan yang menyusahkan petani.  

(Mafia Sulitkan Petani: 69) 
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25. “Intinya jangan meruksak hutan,” 
 

Konteks tuturan 
 Penutur  : Gubernur Sulsel, Nurdin Abdullah. 
 Tema   : Pengelolaan hutan di Sulsel.  
 Tempat   : Disampaikan gubernur di kantor gubernur  

  menyusul maraknya permasalah terkait  
  pengelolaan hutan lindung di Sulsel.  

 Turut hadir  : Kepala Dinas Kehutan Sulsel. 
(Serahkan Hutan Kepada Warga: 74)  

 

26. “Jika berani menebang tanpa izin berurusan dengan hukum. 
Upaya ini kita lakukan di beberapa lokasi hutan,”  

 
Konteks tuturan 
 Penutur  : Kepala Dinas Kehutanan Sulsel, Muh Tamzil. 
 Tema  : Banyaknya perambahan hutan secara ilegal. 
 Tempat  : Disampaikan kepala dinas menyusul  

  maraknya perambahan hutan lindung di  
  Sulsel.  

(Tamzil: Perlu Ada Penambahan Personel: 75) 

 

27. “Tahun ini fokusnya bagaimana agar wirausaha dapat mencetak 
produk yang berkualitas. Produk harus dapat berkompetisi,”  

 
Konteks tuturan 
 Penutur  : Kepala Dinas Koperasi dan UKM Sulsel, Malik  

     Faisal. 
 Tema  : Pendampingan bagi pelaku UKM.  
 Tempat  : Disampaikan kepala dinas usai menerima tim  

  dari Badan Standardinasi Nasional di Kantor  
   Gubernur Sulsel. 

(Kawal Kualitas Produk: 81) 
 

28. “Standardisasi dalam pelayanan pemerintah juga sangat penting. 
Saat ini masih butuh pembenahan,”  

 
Konteks tuturan 
 Penutur  : Wakil Gubernur Sulsel, Andi Sudirman  

  Sulaiman. 
 Tema  : Upaya meningkatkan mutu produk UMKM  

  yang akan dikerjasamakan dengan Badan  
  Standardisasi Nasinal (BSN).  

 Tempat  : Disampaikan wakil gubernur saat menerima  
  tim dari Badan Standardinasi Nasional di  
   Kantor Gubernur Sulsel.   

(Standardisasi Produk UMKM: 90)  
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29. “Misalnya mereka mengeluhkan jalan, harus ada penyampaian dari 
dinas bersangkutan soal ini. Nanti kami yang teruskan ke pelapor,”  
 

Konteks tuturan 
 Penutur  : Koordinator Administrasi Baruga Sulsel, Andi  

  Paisal. 
 Tema  : Tindak lanjut laporan dan keluhan  

  masyarakat.  
 Tempat  : Disampaikan penutur di Kantor Gubernur  

  Sulsel.  
(Respons Cepat Aduan Masyarakat: 98) 

 

30. “Makanya OPD harus lebih cepat menjawab keluhan masyarakat,”  
 

Konteks tuturan 
 Penutur  : Gubernur Sulsel, Nurdin Abdullah. 
 Tema  : Sistem pelaporan masyarakat yang masih  

  dinilai lambat.  
 Tempat  : Disampaikan gubernur di kantor gubernur  

  saat mendapat laporan terkait lambatnya   
  dinas-dinas dalam menjawab keluhan  
  masyarakat.  

(Lebih Efisien: 99) 
 

31. “Kita mau transparan,”  
 

Konteks tuturan 
 Penutur  : Gubernur Sulsel, Nurdin Abdullah. 
 Tema  : Fasilitas lounge untuk menerima tamu di 

kantor gubernur.  
 Tempat  : Disampaikan gubernur di kantor gubernur  

  saat mendapat laporan terkait lambatnya  
  dinas-dinas dalam menjawab keluhan  
  masyarakat.   

(Lounge Mewah untuk Masyarakat: 104)  
 

32. “Limbah plastik sudah semakin mengkhawatirkan dan menjadi 
musuh bersama. Jadi setop menggunakan plastik,”  

 
Konteks tuturan 
 Penutur  : Gubernur Sulsel, Nurdin Abdullah. 
 Tema  : Upaya mengurangi sampah plastik.  
 Tempat  : Disampaikan gubernur pada kegiatan  

  kampanye anti plastik di rumah jabatan  
  gubernur.  

(Pemprov Tekan Sampah Plastik: 115)  
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33. “Kepada seluruh lembaga pemerintah, BUMN, komunitas, dan 
unsur pemerhati lingkungan di Sulsel kurangi penggunaan bahan 
plastik,”  

 
Konteks tuturan 
 Penutur  : Ketua Penggerak PKK Sulsel, Liestiaty  

  Nurdin. 
 Tema  : Kampanye mengurangi sampah plastik. 
 Tempat  : Rumah jabatan gubernur.  
 Turut hadir : para dinas lingkup pemerintah Provinsi  

  Sulawesi Selatan dan perwakilan sejumlah  
  BUMN yang ada di Sulawesi Selatan.  

(Pemprov Tekan Sampah Plastik: 116) 
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LAMPIRAN II 

Pejabat Penutur 

LAMPIRAN I:  

1. Gubernur Sulsel, Nurdin Abdullah 

2. Kepala Dinas Koperasi dan UMKM Sulsel, Malik Faisal 

3. Kepala Dinas Sumber Daya Air Cipta Karya dan Tata Ruang 

Sulsel, Andi Darmawan Bintang 

4. Bupati Pangkep, Syamsuddin Hamid  

5. Anggota DPRD Sulsel, Selle KS Dalle  

6. Kepala Dinas Pendidikan Sulsel, Irman Yasin Limpo  

7. Plt Kepala Dinas Kesehatan Sulsel, dr Bachtiar Baso 

8. Wakil Gubernur Sulsel, Andi Sudirman Sulaiman 

9.  Kepala Dinas Pertanian Sulsel, Andi Parenrengi  

10.  Kepala Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan, dan 

Hortikultura Sulsel, Fitriani  

11.  Kepala Dinas Kehutanan Sulsel, Muh Tamzil 

12.  Koordinator Administrasi Baruga Sulsel, Andi Paisal  

13.  Ketua Penggerak PKK Sulsel, Liestiaty Nurdin 
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LAMPIRAN III 

Sampul Buku The New Sulsel 

 

 


